
PERTEMUAN 7 

PEWADAHAN DAN PENGANGKUTAN 
SAMPAH 



Pewadahan  

Aktivitas penangan penampungan sampah 
sementara dalam suatu wadah bersama dari 
berbagai sumber. 

Pewadahan sampah adalah aktivitas menampung 
sampah sementara dalam suatu wadah individual 
atau komunal di tempat sumber sampah. 

Pewadahan individual 

Pewadahan komunal 

Aktivitas penanganan penampungan sampah 
sementara dalam suatu wadah khusus untuk sampah 
individu 



CARA PENGUMPULAN 

DENGAN CARA DOOR TO DOOR (INDIVIDUAL): 

 

ALAT PENGUMPUL DAPAT DIPAKAI : 

 GEROBAK SAMPAH DENGAN VOLUME 0,5 – 1,0 M3, 

 TRUCK, DUMP TRUCK, COMPACTOR TRUCK 

 

DAERAH YANG DILAYANI DENGAN CARA DOOR TO DOOR DENGAN UMUMNYA 
ADALAH DAERAH DENGAN LINGKUNGAN PEMUKIMAN YANG SUDAH TERATUR, 
DAERAH PERTOKOAN, BANGUNAN INSTITUSIONAL (PERKANTORAN DAN LAIN-
LAIN), TEMPAT-TEMPAT UMUM, JALAN DAN TAMAN. 



DENGAN CARA KOMUNAL: 

PENGUMPULAN SAMPAH DILAKUKAN SENDIRI OLEH MASING-MASING 
RUMAH TANGGA KE TEMPAT YANG TELAH DISEDIAKAN.  

 

TEMPAT TERSEBUT DAPAT BERUPA : 

CONTAINER COMUNAL, DENGAN VOLUME 6 – 8 M3. 

GEROBAK KOMUNAL,  

COMPACTOR TRUCK KOMUNAL,  

 

DAERAH YANG DILAYANI DENGAN CARA KOMUNAL PADA UMUMNYA 
ADALAH DAERAH PEMUKIMAN YANG BELUM TERATUR (DAERAH 
KUMUH), DAERAH YANG BENTUKNYA MEMANJANG. 



PENYEDIAAN WADAH SAMPAH 

Pewadahan sampah merupakan awal dari sistem pengelolaan persampahan yang dapat 
dilakukan dengan beberapa pola, diantaranya : 
·Disediakan oleh masyarakat dengan model bebas. 
·Disediakan oleh masyarakat dengan model yang ditetapkan oleh pemerintah. 
·Disediakan oleh pemerintah daerah. 
·Disediakan oleh organisasi swadaya masyarakat. 
 



  KONDISI EKSISTING PEWADAHAN 



  KONSEP WADAH YANG DIINGINKAN 



Klasifikasi Wadah  

Berdasarkan mekanisme penggunaannya dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut :  
    a. Tetap 
    b. Semi tetap  
    c. Non tetap.  
 





  



PERSYARATAN BAHAN WADAH 

• Ringan, mudah diangkat 

• Memiliki tutup, higienis 

• Mudah dibersihkan 

• Kedap air dan udara, tidak rembes 

• Bentuk dan warna estetis 

• Mudah diperoleh 

• Harga terjangkau 

• Volume mampu menampung sampah sampai 3 hari, 

      dan 1 hari untuk sampah mudah terurai 

 

 

 

  

     



  PEWADAHAN DI BERBAGAI LOKASI 



PENENTUAN UKURAN PEWADAHAN 

BERDASARKAN: 

• Jumlah penghuni tiap rumah (Volume sampah) 

• Jenis sampah 

• Penempatan 

• Sistem Pelayanan (Individual atau Komunal) 

• Frekuensi pengambilan atau pengumpulan sampah 

• Cara pemindahan sampah, manual atau mekanik 
         

 
 
 
  
     



  CONTOH WADAH DAN PENGGUNAANNYA 



PERENCANAAN PEWADAHAN 

 

Wadah komunal ditempatkan : 

 Tidak mengambil lahan trotoar. 

 Tidak dipinggir jalan protokol. 

 Sedekat mungkin dengan sumber sampah. 

 Tidak mengganggu pemakai jalan dan sarana    umum 
lainnya. 

 Ditepi jalan besar, pada suatu lokasi yang  mudah 
pengoperasiannya.  



PENYIMPANAN SAMPAH     

pengaruh penyimpanan terhadap komponen 
sampah,  

jenis kontainer yang digunakan,  

lokasi kontainer,  

kesehatan masyarakat dan estetika. 



PENGARUH MASA PENYIMPANAN 
SAMPAH     

•Dekomposisi/penguraian biologik 

•Absorpsi air 

•Kontaminasi komponen sampah 



DEKOMPOSISI/PENGURAIAN 
BIOLOGIK 

Sampah makanan dan jenis sampah mudah membusuk lainnya 
dapat dengan mudah ditumbuhi bakteri dan jamur dan 
diuraikan.  

Proses semacam ini sering disebut juga sebagai pembusukan. 
Apabila dibiarkan terlalu lama, sampah dapat menjadi media 
tumbuh lalat, dan timbul bau dari kedua proses tersebut  



ABSORPSI AIR 

 Karena sampah tersusun dari berbagai 
komponen yang berbeda kadar airnya, maka 
selama penyimpanan dapat terjadi 
penyeimbangan kadar air pada semua 
komponen sampah.  

 Sampah kertas, misalnya, akan menyerap air 
dari sampah makanan dan sampah kebun.  

 Tingkat penyerapan ditentukan oleh lamanya 
penyimpanan.  



KONTAMINASI KOMPONEN SAMPAH 

 Hal paling serius yang dapat terjadi selama masa penyimpanan 
adalah kontaminasi sampah oleh bahan-bahan yang bersifat 
berbahaya dan beracun (B3), seperti olie mesin, cat, pembersih 
lantai, pestisida dsb.  

 Pengaruh dari kontaminasi ini adalah berkurangnya nilai sampah 
untuk daur-ulang, serta sampah tersebut menjadi tergolong dalam 
kategori sampah B3. 



PENGUMPULAN SAMPAH 

Kegiatan pengumpulan sampah dilakukan oleh pengelola kawasan pemukiman, komersial, industri, khusus, 
fasilitas umum, fasilitas sosial, lainnya serta pemerintah kabupaten/kota. Pada saat pengumpulan 
sampah, sampah yang sudah terpilah tidak diperkenankan dicampur kembali. 
 
Pengumpulan didasarkan atas jenis sampah yang dipilah dapat dilakukan melalui: 
• Pengaturan jadwal pengumpulan sesuai dengan jenis sampah terpilah dan sumber sampah, 
• Penyediaan sarana pengumpul sampah terpilah 
 
 
 
 
  
     



PENGUMPULAN SAMPAH 

 
 
 
 
  
     



b. 



  POLA PENGUMPULAN SAMPAH 



  1. PENGANGKUTAN /PENGUMPULAN INDIVIDUAL LANGSUNG 



POLA PENGUMPULAN 
POLA INDIVIDUAL LANGSUNG DENGAN SYARAT SEBAGAI BERIKUT : 

 

 KONDISI TOPOGRAFI BERGELOMBANG  

(RATA-RATA > 5 %) SEHINGGA ALAT PENGUMPULAN NON MESIN SULIT 
BEROPERASI. 

 

 KONDISI JALAN CUKUP LEBAR DAN OPERASI TIDAK MENGGANGU PEMAKAI 
JALAN LAINNYA. 

  

 KONDISI DAN JUMLAH ALAT MEMADAI. 

  

 JUMLAH TIMUBULAN SAMPAH > 0,3 M3/HARI. 



  2. PENGANGKUTAN /PENGUMPULAN INDIVIDUAL  TIDAK LANGSUNG 



POLA INDIVIDUAL TIDAK LANGSUNG DENGAN PERSYARATAN SEBAGAI 
BERIKUT : 

 

 BAGI DAERAH YANG PARTISIPASI MASYARAKATNYA RENDAH. 

 LAHAN UNTUK LOKASI TERSEDIA. 

 ALAT PENGUMPULAN DAPAT MENJANGKAU SECARA LANGSUNG. 

 UNTUK KONDISI TOPOGRAFI YANG CUKUP DATAR (RATA-RATA < 5%) DAPAT 
MENGGUNAKAN ALAT PENGUMPUL NON MESIN (GEROBAK, BECAK). 

 KONDISI LEBAR JALAN/GANG DAPAT DILALUI ALAT PENGUMPUL TANPA 
MENGGANGU PEMAKAI JALAN LAINNYA. 

 ORGANISASI PENGELOLA HARUS SIAP DENGAN SISTEM PENGENDALIAN. 



  3. PENGANGKUTAN /PENGUMPULAN KOMUNAL LANGSUNG 



POLA KOMUNAL LANGSUNG DENGAN PERSYARATAN SEBAGAI BERIKUT : 

 BILA ALAT ANGKUT TERBATAS. 

 BILA KEMAMPUAN PENGENDALIAN PERSONIL DAN PERALATAN RELATIF RENDAH. 

 ALAT PENGUMPUL SULIT MENJANGKAU SUMBER-SUMBER SAMPAH (KONDISI DAERAH  
BERBUKIT, GANG/JALAN SEMPIT). 



  4. PENGANGKUTAN /PENGUMPULAN KOMUNAL TIDAK LANGSUNG 



 Pola penyapuan jalan, dengan persyaratan sebagai berikut : 

1. Juru sapu harus mengetahui cara penyapuan untuk setiap 
daerah pelayanan (di tempat parkir, tanah, lapangan rumput, 
dan lain-lain) 

2. Penanganan penyapuan jalan untuk setiap daerah berbeda 
tergantung pada fungsi dan nilai daerah yang dilayani. 

3. Pengumpulan sampah hasil penyapuan jalan diangkut kelokasi 
pemindahan untuk kemudian diangkut ke TPA. 

4. Pengendalian personil dan peralatan harus baik.  



PERENCANAAN OPERASIONAL 
PENGUMPULAN  

 Faktor-faktor yang penting dalam perencanaan 
pengumpulan sampah yang perlu diperhatikan : 
Jumlah sampah. 
1. Waktu pengumpulan sampah. 
2. Pemilihan peralatan. 
3. Kebutuhan tenaga kerja. 
4. Petunjuk/perencanaan. 



 Dalam perencanaan operasional pengumpulan sampah harus memperhatikan : 
1. Ritasi antara 1 – 4 triphari. 
2. Periodisasi 1 hari, 2 hari atau maksimal 3 hari sekali, tergantung kondisi 

komposisi sampah (semakin besar prosentase sampah organik, periode pelayanan 
maksimal sehari), kapasitas kerja, desain peralatan dan kualitas pelayanan. 

3. Mempunyai petugas yang tetap dan dipindahkan secara periodik. 
4. Pembebanan pekerjaan diusahakan merata dengan kriteria jumlah sampah 

terangkut, jarak tempuh, dan kondisi daerah. 



  


